STUDI PENGGUNAAN Packed Red Cell (PRC) PADA PASIEN PENYAKIT GINJAL KRONIK DENGAN ANEMIA








4.1 Rancangan Penelitian  
Penelitian ini bersifat observasional karena penelitian dilakukan dengan cara 
pengamatan dan sampel tidak diberikan perlakuan. Pengumpulan data dilakukan 
secara retrospektif yaitu penelitian berdasarkan catatan medis yang terjadi di masa 
lalu dan dianalisis secara deskriptif.  
4.2 Populasi dan Sampel 
4.2.1 Populasi  
Populasi penelitian ini adalah pasien instalasi rawat inap dengan diagnosa 
penyakit ginjal kronik yang melakukan pengobatan di RS Aisyiyah  periode 1 
Agustus 2018 sampai 30 Juni 2019. 
4.2.2 Sampel 
Sampel penelitian meliputi semua pasien dengan diagnosa penyakit ginjal 
kronik dan menerima terapi Packed Red Cell (PRC) yang di dapatkan dari data 
Rekam Medik Kesehatan (RMK). 
4.3 Bahan Penelitian 
Bahan penelitian yang digunakan yaitu Rekam Medik Kesehatan (RMK) 
pasien dengan diagnosa penyakit ginjal kronik yang menerima terapi Packed Red 
Cell (PRC) dan menjalankan rawat inap. 
4.3.1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
a. Kriteria inklusi  
Pasien dengan diagnosa penyakit ginjal kronik yang menerima terapi 
PRC dan memiliki RMK lengkap.  
b. Kriteria eksklusi  
Pasien dengan diagnosa penyakit ginjal kronik yang tidak menerima 





4.4 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen lembar pengumpulan data, lembar 
tabel induk, lembar data klinik dan data laboratorium.  
4.5 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian : Ruang Rekam Medik Kesehatan RS Aisyiyah Bojonegoro. 
Waktu penelitian  : Juli 2020 – Agustus 2020 
4.6 Definisi Operasional Parameter Penelitian 
- Pasien Penyakit ginjal kronik adalah pasien yang di diagnosa penyakit 
ginjal kronik 
- Rekam Medik Kesehatan adalah catatan dan dokumen yang berisi tentang 
identitas pasien. 
- Dosis obat adalah banyaknya takaran yang diberikan kepada pasien 
diagnosa penyakit ginjal kronik. 
- Jenis obat adalah berbagai macam nama dagang dan kandungan PRC yang 
diberikan pada pasien dengan diagnosa penyakit ginjal kronik 
- Rute pemberian adalah jalan pemberian terapi pasien  diagnosa penyakit 
ginjal kronik  
- Lama pemberian adalah waktu yang digunakan mulai dari pemberian 
terapi hingga tercapai efek terapi yang diinginkan. 
- Data klinik merupakan data yang terkait dengan kegiatan pelayanan pada 
pasien dalam hal medis meliputi data diagnosa penyakit, monitoring 
perkembangan pasien, dan kesesuaian terapi.  
- Data laboratorium merupakan data yang berkaitan dengan hasil 
pemeriksaan laboratorium pada pasien dengan diagnosa penyakit ginjal 
kronik  
- Data demografi merupakan data pasien meliputi penyakit penyerta, jenis 
kelamin, usia, berat badan dan tinggi badan.  
- Frekuensi adalah ukuran yang menghitung jumlah peristiwa terjadinya 





4.7 Metode pengumpulan data  
1. Identifikasi semua RMK, data klinis dan data laboratorium pasien penyakit 
ginjal kronik yang menerima terapi PRC periode 1 Agustus sampai 30 Juni 
2019 di RS Aisyiyah Bojonegoro. 
2. Data dipindahkan dipindahkan ke dalam lembar pengumpulan data (LPD). 
3. Direkapitulasi ke dalam tabel induk  
4. Data diolah ke dalam tabel induk 
 
 
